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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan nikmat dan karunia-Nya yang telah diberikan sehingga 

penulis berhasil menyelesaikan buku dengan baik. Buku yang 

EHUMXGXO�´%XNX�$MDU�+XNXP�.HVHKDWDQµ�GLVXVXQ�GHQJDQ�KDUDSDQ�

dapat membantu mahasiswa, dosen maupun masyarakat umum 

yang mencari referensi terkait Hukum Kesehatan. 

Buku ini dikemas dan disusun dalam 4 bab, mulai dari 

hukum kesehatan, upaya kesehatan, tanggung jawab dokter secara 

hukum, dan etikolegal.  

Penyusunan buku ini mungkin ada kekurangan yang tidak 

sengaja ataupun karena perkembangan ilmu pengetahuan yang 

belum penulis ketahui, sehingga buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun 

sangat kami harapkan demi sempurnanya buku ini.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama 

pihak yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah 

mempercayakan mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 
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CPL BUKU AJAR HUKUM KESEHATAN 
 
 

PROGRAM STUDI        : Ilmu Hukum 

MATA KULIAH : Hukum Kesehatan   

KODE MATA KULIAH  : MKK 5604 

SEMESTER : VI (Enam) 

SKS   : 2 (Dua) 

DOSEN  : Dr. Sri Zanariyah, S.H.,M.H, 

C.Med. 

 
DESKRIPSI MATA KULIAH :  

Mata kuliah Hukum Kesehatan merupakan mata kuliah yang 

wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa Fakultas Hukum yang 

ditawarkan pada semester VI. (Enam) Mata kuliah ini memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa tentang Ruang Lingkup Hukum 

Kesehatan, Hak-hak dasar dalam bidang kesehatan, hubungan 

pelayanan dalam bidang kesehatan, hak dan kewajiban para pelaku 

profesi dibidang kesehatan, pertanggungjawaban hukum dibidang 

kesehatan, akibat hukum kesalahan dan kelalaian pelayanan 

kesehatan, penegakan hukum di bidang kesehatan, dan beberapa 

tindakan medik lainnya seperti euthanasia, aborsi, malapraktek 

medik, dan transplantasi organ tubuh dan jarigan . Mata kuliah 

hukum kesehatan mempelajari hal-hal yang berkaitan denga 

pelayanan kesehatan yang dikaji dari aspek hukum administrasi, 

hukum perdata dan hukum pidana.  

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (Kompetensi) :  

Mahasiswa diharapkan  dapat menjelaskan keterkaitan 

antara Ilmu Hukum (Hukum Administasi, Hukum Perdata dan 

Hukum Pidana) dengan pelayanan Bidang Kesehatan serta dapat 

melakukan Analisis Hukum terhadap permasalahan yang terjadi 

dalam Bidang Kesehatan.  
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HUKUM KESAHATAN 

BAB  

1  

HUKUM KESAHATAN 

 

Capaian Pembelajaran 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Pendahuluan Hukum 

Kesehatan. 

1. Mahasiswa Dapat menjelaskan tentang pengertian Hukum 

kesehatan 

2. Menjelaskan tentang tujuan hukum kesehatan 

3. Menjelaskan tentang ruang lingkup hukum kesehatan. 

 

A. Pendahuluan 

-HODV� WHUFDQWXP� SDGD� VXPEHU� KXNXP� QHJDUD� ,QGRQHVLD�

\DNQL�SHPEXNDDQ8QGDQJ�8QGDQJ�'DVDU������PHPXDW�FLWD�FLWD�

GDQ� WXMXDQ� QDVLRQDO� EDQJVD� \DLWX�PHOLQGXQJL� VHJHQDS� EDQJVD�

,QGRQHVLD�GDQ�VHOXUXK�WXPSDK�GDUDK�,QGRQHVLD�GDQ�PHPDMXNDQ�

NHVHMDKWHUDDQ�XPXP�PHQFHUGDVNDQ�NHKLGXSDQ�EDQJVD�GDQ�LNXW�

PHODNVDQDNDQ�NHWHUWLEDQ�GXQLD�EHUGDVDUNDQ�SHUGDPDLDQ�DEDGL�

GDQ�NHDGLODQ�VRVLDO� 

'DODP� XSD\D� PHUDLK� WXMXDQ� QDVLRQDO� WHUVHEXW� GL� DWDV�

GLODNVDQDNDQ ODQJNDK�ODQJNDK� SHPEDQJXQDQ�

EHUNHVLQDPEXQJDQ� VHEDJDL� VHUDQJNDLDQ� SHPEDQJXQDQ� \DQJ�

PHQ\HOXUXK�GDQ� WHUVXVXQ�GDQ� VLVWHPDWLV�� WHUPDVXN� VDODK� VDWX�

GLDQWDUDQ\D�SHPEDQJXQDQ�GDODP�ELGDQJ�NHVHKDWDQ� 

5DJDP� EHQWXN� KDN� DVDVL� PDQXVLD� VHEDJDL� VDODK� VDWX�

SHPHQXKDQ� NHVHMDKWHUDDQ� \DNQL� KDN� SHPHQXKDQ� .HVHKDWDQ�

KDUXV� GLZXMXGNDQ� VHODUDV�GDQ� VHQDGD�GHQJDQ� FLWD�FLWD� EDQJVD�

,QGRQHVLD� VHEDJDLPDQD� WHUPDNWXE� GDODP� 3DQFDVLOD� GDQ�

3HPEXNDDQ�8QGDQJ�8QGDQJ�'DVDU� ������PDND�GDUL� LWX� VHWLDS�
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UPAYA KESEHATAN 

BAB  

2  

UPAYA KESEHATAN 
Capaian Pembelajaran 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Upaya Kesehatan. 

1. Mahasiswa Dapat menjelaskan tentang pengertian pelayanan 

telemedicine 

2. Menjelaskan tentang hak dan kewajiban dokter 

3. Menjelaskan tentang terapeutik. 

 

A. Pelayanan Telemedicine 

Pelayanan kesehatan dipandang sebagai sebuah 

kebutuhan dasar dan hak bagi masyarakat yang senantiasa 

harus dipenuhi dalam rangka investasi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di bidang Kesehatan dalam rangka 

mendukung perwujudan ketahanan ekonomi dan sosial hingga 

berperan dalam penanggulangan kemiskinan dan percepatan 

pembangunan taraf hidup masyarakat kearah yang lebih 

baik. 

Sebelum memasuki pembahasan akan hak terhadap 

pelayanan kesehatan, perlu dijabarkan terlebih dahulu 

pengertian tentang hak. Hak dapat diartikan sebagai sebuah 

kekuasaan untuk mendapatkan atau kewenangan yang dimiliki 

seseorang atau badan hukum untuk memperoleh atau 

memutuskan untuk berbuat dan tidak berbuat sesuatu. 

Setiap warga negara Indonesia berhak untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang merata, tentunya 

pemerintah harus berusaha untuk menjamin terpenuhinya 

Pelayanan kesehatan sebagai hak dasar setiap orang yang 

diamanahi oleh undang-undang. 
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TANGGUNG JAWAB 
DOKTER SECARA 

HUKUM 

BAB  

3 
TANGGUNG JAWAB DOKTER SECARA HUKUM 

Capaian Pembelajaran 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Tanggung Jawab 

Dokter Secara Hukum 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang tanggung jawab dokter 

secara hukum 

2. Menjelaskan tentang tanggung jawab dokter secara hukum 

perdata 

3. Menjelaskan tanggung jawab dokter secara hukum pidana 

 

$� 7DQJJXQJ�-DZDE�'RNWHU�6HFDUD�+XNXP�$GPLQLVWUDVL 

Dokter sebagai representatif negara dan pemerintah 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia di bidang kesehatan tidak serta merta dapat bertindak 

melakukan praktik kedokteran tanpa adanya aturan yang 

mengaturnya. hubungan hukum antara dokter dan pasien yang 

pada awalnya bersifat privat, kini mengalami perluasan dan 

menjadi domain hukum publik, hal ini ditandai dengan 

masuknya instrumen hukum administrasi dalam pelaksanaan 

praktik kedokteran. 

Pada hakikatnya hukum administrasi yaitu hukum yang 

mengatur tindakan pemerintah dan mengatur hubungan antara 

pemerintah dan warga negara atau hubungan antar organ 

pemerintahan. Hukum administrasi hadir sebagai wujud 

perlindungan dan jaminan penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan yang maksimal. 

Tanggung jawab dokter berdasarkan hukum administrasi 

negara yang dimaksud adalah bahwa dokter sebagai warga 



92 

 

ETIKOLEGAL 

BAB  

4 
ETIKOLEGAL 

Capaian Pembelajaran 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Etikolegial 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang etika, norma, dan kode 

etik profesi 

2. Menjelaskan tentang kode etik kedokteran 

3. Menjelaskan tentang kode etik perawat 

 

$� (WLND��1RUPD��'DQ�.RGH�(WLN�3URIHVL 

Secara etimologi istilah etika berasal dari yunani yaitu 

ethos dan ethikos. Ethos berarti sifat, watak, kebiasaan. Ethikos 

berarti susila, keadaban atau tingkah laku yang baik. Kata ini 

identik dengan kata moral yang berasal dari Bahasa latin mores 

yang berarti adat istiadat kebiasaan, watak, kelakuan dan cara 

hidup. Etika pada hakikatnya membahas tentang rasionalitas 

nilai tindakan manusia, tentang baik buruknya sebuah tindakan 

karena itu etika juga sering disebut sebagai filsafat moral. 

Secara etimologis, kata etika sama dengan kata moral, 

keduanya berarti adat kebiasaan. Perbedaannya hanya pada 

bahasa asalnya, etilca berasal dari bahasa Yunani, sedangkan 

moral berasal dari bahasa Latin." Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata "moral" memiliki arti; ajaran tentang baik buruk 

yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, 

akhlak, budi pekerti, susila; kondisi mental yang membuat orang 

tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, isi hati atau 

keadaan perasaan. Sejalan dengan pengertian moral 

sebagaimana disebutkan di atas, kata yang sangat dekat 

dengan "etika" adalah "moral". Kata ini berasal dari bahasa latin 

"mos", jamaknya "mores" yang juga berarti adat kebiasaan . 
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.::SOAL LATIHAN::. 

 

1. Menurut Wiramiharja dan Abdullah pada dasarnya etika 

meliputi 4 (empat) pengertian, mohon untuk jelaskan menurut 

saudara tentang 4 (empat) pengertian tersebut? 

2. Berikan contoh-contoh kasus yang pernah terjadi baik di 

indonesia atau tingkat internasional , pengenai pelanggran etik, 

yang dilakukan oleh Dokter, Perawat, Bidan, dan Apoteker, 

masing- masing 2 (dua) contoh kasus? 
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